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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Paradigma dunia pendidikan sekarang ini adalahuneuikan kelebihan
yang dimiliki sosok pendidik untuk siswanya di skkomasing — masing. Sesuai
dengan yang tersirat dalam pembukaan Undang — dndasar 1945 alinea ke
empat yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan ddlaang — Undang
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, Pendidikamupakan unsur yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Kemajuan pengetahuan yang
berkembang saat ini merupakan salah satu dampagetatidikan yang semakin
berkembang. Dalam menghadapi kemajuan ilmu pengatalmi, maka perlu
dilakukan berbagai upaya dari semua pihak dianyarapeningkatan suatu
pendidikan baik prestasi belajar siswa maupun kgmoam guru dalam proses
belajar mengajar.

Keberhasilan pendidikan anak di sekolah merupdieaapan bagi setiap
orang tua, pemerintah dan masyarakat pada umumugg. pendidikan anak di
sekolah berhasil maka seorang guru harus pandaboamerencanaan, program,
memilih materi, menentukan strategi kegiatan d&nikepenilaian. Hal tersebut
dapat dilaksanakan melalui kegiatan belajar mengsghari — hari. Melalui
kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat terkeptla fikir siswa yang

terarah dan sikap yang baik.



Matematika adalah bagian dari beberapa mata pataj@ng diajarkan di
sekolah dasar. Matematika merupakan bahan kajiag yeemiliki objek abstrak
dan dibangun melalui proses penalaran deduktiuykébenaran suatu konsep
diperoleh sebagai akibat logis dan kebenaran, selmgla sehingga keterkaitan
antar konsep dalam matematika bersifat sangatdarajelas (Depdiknas : 2003 :
5).

Aktifitas siswa dalam mempelajari matematika hadagpat memahami
pengertian — pengertian matematika dan memiliki &apuan ketrampilan untuk
dapat memecahkan masalah sehari — hari. Namun uméricapai semua itu,
tentunya harus dibarengi dengan usaha yang serusaimua pihak yang tersirat,
karena pada kenyataan pelajaran matematika dam daimpai sekarang
merupakan pelajaran yang sangat ditakuti dan dip@ahami oleh kebanyakan
siswa. Kesulitan siswa dalam memahami matematigangjaruhi oleh banyak
faktor dari luar maupun faktor dari dalam siswaséndiri. Faktor dari dalam diri
siswa, seperti diantaranya tingkat kecerdasan, tndiwa bakat. Sedangkan faktor
dari luar adalah faktor yang mempengaruhi siswaerse lingkungan, guru
dengan metode pengajaran atau kurikulum sekolah.

Dalam proses pembelajaran guru sangat berpengsekdli terhadap
keberhasilan siswa. Guru berperan aktif dalam euotif dan fasilitator dalam
upaya meningkatkan pemahaman siswa serta menunbsidegp berfikir kreatif
dan rasional. Guru harus pandai memilih metode yapgt dan sesuai dengan

situasi dan kondisi siswa. Hal ini sangat pentingeka mungkin anak sulit untuk



memahami matematika yang diakibatkan karena kutapgtnya guru dalam
memilih metode pengajaran.

Pada kesempatan ini akan dibicarakan mengenapfe@aan alat peraga
benda manipulatif untuk meningkatkan hasil belajawa tentang pemahaman
konsep pecahan”. Pada umumnya anak SD berumuaisékit 12 tahun, menurut
Piaget (Hudoyo 1988 : 45) anak seumur ini, beram#aeriode konkret. Pada
periode ini disebut operasi konkret sebab berpikgikanya didasarkan pada
manipulasi fisik objek — objek konkret. Anak yan@sih berada pada periode ini
untuk berfikir abstrak masih membutuhkan bantuamipdasi objek — objek
konkret atau pengalaman — pengalaman yang langkatagninya.

Dalam belajar menurut Piaget struktur kognitif gasimiliki seseorang
terjadi karena proses asimilasi dan akomodasi. Wesm adalah proses
mendapatkan informasi dan pengalaman baru yanguaggmenyatu dengan
struktur mental yang sudah dimiliki seseorang. 8gklan akomodasi adalah
proses menstruktur kembali mental sebagai akibanyal informasi dan
pengalaman baru (Hudoyo, 1988 : 47). Jadi belagakthanya menerima
informasi. dan pengalaman lama vyang dimiliki anakdilkdi untuk
mengakomodasikan informasi dan pengalaman baru. b&ejaran yang
didasarkan pada benda — benda konkret agar memgahnanak didik dalam
memahami konsep — konsep matematika.

Pada semester Il tahun pelajaran 2006 — 2007 hksipan matematika
menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswadaphmateri pemahaman

konsep pecahan. Hanya 70% siswa dari 37 siswa lds K& SDN Cibabat



Mandiri | Kota Cimahi yang dapat tingkat penguasazeteri diatas 60% dan
selebihnya siswa penguasaannya bervariatif di b&0&h, kendala yang dialami
siswa tersebut adalah kurangnya pemahaman konsahgre dan guru kurang
memberikan contoh yang diaplikasikan dalam kehidupehari — hari. Siswa
cenderung menunggu hasil akhir dari pada melakdeduah proses. Hal ini
membuat siswa kurang termotivasi, kurang minat #anang menyenangi,
mempelajari matematika, sehingga prestasi belgaasendah.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut diatas, digamakiat peraga benda
manipulatif, dimana alat peraga ini didasari oleimgapat Russeffendi (1991:76)
bahwa “dengan menggunakan alat peraga akan menasidvedn berfikir positif
dan membantu terhadap bidang studinya”. Sertatiketidiak pada pembelajaran
matematika di kelas IV tentang pemahaman konsephp@c Dengan alat peraga
benda manipulatif ini diharapkan siswa dapat telvast sehingga prestasi belajar
siswa dapat meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ipenahganggap penting
untuk mengadakan perbaikan pembelajaran melaldakin kelas, tentang
penggunaan alat peraga benda manipulatif untukngkatikan hasil belajar siswa

tentang materi pemahaman konsep pecahan padaraelajatematika.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadiatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apapgehggunaan benda



manipulatif (alat peraga) pada pemahaman konsegphpacdapat meningkatkan
hasil belajar siswa.
Rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam bentudentuk pertanyaan —
pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah penggunaan benda manipulatif dapat menikgkgbemahaman
siswa pada pembelajaran konsep pecahan?
2. Bagaimana aktivitas siswa pada saat pembelajanasekgoecahan dengan
menggunakan benda manipulatif?
3. Bagaimana respon dan minat siswa terhadap pemiagldjansep pecahan

dengan menggunakan benda manipulatif?

C.HIPOTESISTINDAKAN
Hasil belajar siswa IVSDN Cibabat Mandiri | dalam pemahaman konsep
pecahan pada pelajaran matematika akan meningleagyiru menggunakan alat

peraga benda manipulatif dalam pembelajarannya

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan penelitian ini adalah :
a. Mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang penggund&nda
manipulatif dalam pembelajaran konsep pecahan.
b. Mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajagdargsung.
c. Mengetahui respon dan minat siswa terhadap penabahajkonsep

pecahan dengan menggunakan benda manipulatif.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adal

1. Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi gursugiya bagi
peneliti dalam mencari solusi yang lebih efektifdpapembelajaran
matematika, dapat memberikan suatu pengetahuarantgenimodel
pembelajaran untuk mencapai kondisi yang kondusifard upaya
meningkatkan kemampuan kreatifitas berfikir siswa.

2. Sebagai salah satu acuan dan masukan dalam menggkabagenelitian
selanjutnya.

3. Meningkatkan kemampuan siswa kelas IV dalam peraguaskonsep

pecahan melalui penggunaan benda manipulatif méteana

E. DEFINISI ISTILAH
1. Alat Peraga Benda Manipulatif
Alat peraga manipulatif adalah suatu benda yancauipulasi oleh guru
dalam menyampaikan pelajaran matematika agar siswdah memahami suatu
konsep.
Manipulasi menolong siswa mengembangkan pemahamansef

matematika sambil menampilkan gagasan dengan baayak

2. Hasil Belajar Siswa



Belajar akan terjadi secara efektif apabila memgtdean motivasi untuk
melakukan kegiatan belajar baik motivasi intringieupun motivasi ekstrinsik,
dan aktivitas belajar itu sendiri. Bila pikiran dap@rasaan siswa tidak terlihat aktif
dalam situasi pembelajaran pada hakikatnya sisveelat tidak belajar, untuk
mengatasinya menggunakan metoda yang bervariag gapat merangsang
siswa lebih aktif, mengadakan umpan balik di daldm®lajar, maupun
menyadarkan siswa pada kesalahan yang diperbuah jugningkatkan
pemahaman dalam pembelajaran. Lingkungan pembesajgang baik adalah
lingkungan yang merangsang siswa belajar. Belagamgan menggunakan alat

peraga biasanya lebih merangsang siswa dalam bielaja giat.

3. Pemahaman Konsep Pecahan
Pemahaman konsep adalah perubahan yang membusaidindebih
mengerti pada obyek yang dihadapi, begitu pulakuntemahami suatu konsep
pecahan, kita harus tahu dulu apa itu yang dimaldemijan pecahan. Kata
pecahan (Fraction) itu diartikan berbeda — bedayat@ mengartikan bilangan
rasional dan ada pula yang mengatakan bilangark untangan rasional, yang
penting bagi kita harus memiliki satu bahasa apay yhmaksud dengan pecahan.
Bilangan pecahan adalah bilangan yang lambangnyat d@étulis dengan bentuk
a/b dimana a dan b bilangan bulat darsb0. Pada pecahan a/b, a disebut

pembilang dan b disebut penyebut pecahan tersebut.

4. Pelajaran Matematika



Pelajaran matematika adalah bagian dari beberapa psajaran yang
diajarkan di sekolah dasar. Matematika merupakatusbahan kajian yang
memiliki obyek abstrak dan dibangun melalui propesalaran deduktif yaitu
kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibhatdag kebenaran sebelumnya
sehingga keterkaitan antar konsep dalam matemagitsifat sangat kuat dan jelas
(Depdiknas 2003 : 5). Mengapa matematika diajarlsansekolah dasar?
Matematika diajarkan di sekolah dasar dengan bphatasan diantaranya karena
dapat membantu bidang studi lainnya, dan dapat raetabkemampuan
pemahaman ruang, sehingga berpikir logis dan @ipdimensi tiga, sebagai alat

prakiraan cuaca dan penunjang alat — alat pemakaizggih.

F. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan pada penelitian adalah neepmhelitian tindakan
kelas (PTK), menurut Hopkins (Munleli, 1993 : 20)KPitu didefinisikan sebagai
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleHaga tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan rasional dan tindakandakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadagan — tindakan
yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimapraktek — praktek
pembelajaran tersebut dilakukan.

Tujuan paling utama dalam PTK adalah untuk menglkirbdan
meningkatkan layanan professional guru dalam memangoses pembelajaran

dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosa secsteEmatis.



Dimana penelitian ini dilakukan khusus untuk megkatkan pemahaman
siswa pada konsep pecahan di SDN Cibabat Man#iecematan Cimahi Utara

Kota Cimahi.



